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Abstrak:  

Kewirausahaan desa adalah sebuah upaya untuk 

mengembangkan potensi ekonomi didalam desa melalui 

kegiatan bisnis yang aktif dan berkelanjutan. 

Kewirausahaan desa berbeda dengan bisnis tradisional 

karena memiliki tujuan lebih besar yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan. 

Kewirausahaan desa juga berfokus pada penggunaan 

sumber daya local yang ada dalam desa. Tujuan utama 

dari kewirausahaan desa adalah untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi desa. Namun tujuan tersebut tidak 

hanya sebatas meningkatakna pendapatan tetapi juga untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. 
Abstract : 

 Entrepreneurship is a driving force for the economy and is 

able to reduce the number of unemployed people. 

Entrepreneurship can be done by anyone from young women, 

young men to housewives. starting a business at a young age 

provides various benefits including fostering self-confidence; 

have learning opportunities; understand technology and 

understand the tastes of young people. Benefits for housewives 

by owning a business include feeling potential; family 

financial stability; increase productivity and better family 

welfare 

 

Kata Kunci                               :   Desa, Kewirausahaan Desa, Potensi Desa 
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Pendahuluan  

Desa merupakan salah satu asset yang sangat berharga bagi Indonesia. 

Didalam desa, terdapat beragam potensi yang bisa diaktifkan untuk kepentingan 

masyarakat. Salah satu cara untuk mengembangkan potensi desa aalah dengan 

mendirikan kewirauusahaan desa. Kewirausahaan bertujuan meningkatkan daya saing, 

menyediakan lapangan kerja, mengurangi pengangguran dan kemiskinan (Suryadi 

2018; Rahim and Basir 2019). Kewirausahaan dirasakan semakin penting peranannya 

dalam pengembangan perekonomian nasional(Tejo Nurseto 2010) 

Kewirausahaan desa adalah sebuah upaya untuk mengembangkan potensi 

ekonomi didalam desa melalui kegiatan bisnis yang aktif dan berkelanjutan. 

Kewirausahaan desa berbeda dengan bisnis tradisional karena memiliki tujuan lebih 

besar yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan. 

Kewirausahaan desa juga berfokus pada penggunaan sumber daya local yang ada 

dalam desa. 

Konsep kewirausahaan desa menjadi inisiasi untuk menggerakkan 

perekonomian suatu wilayah. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mengakselerasi 

perekonomian perdesaaan yang selama ini dianggap lambat dan tertinggal dari 

perkotaan. Menurut Kusuma dan Purnamasari (2016), kewirausahaan desa adalah 

usaha yang dilakukan dengan mengorganisir struktur ekonomi perdesaan melalui 

pemanfaatan aset desa berupa sumber daya alam dan manusia sebagai modal 

pengembangan wirausaha baru yang dijalankan secara kolaboratif  oleh segenap unsur 

desa. Tujuan utama dari kewirausahaan desa adalah untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi desa. Namun tujuan tersebut tidak hanya sebatas 

meningkatakna pendapatan tetapi juga untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakatnya.  

Kehadiran kewirausahaan desa akan menjadi salah satu solusi meningkatkan 

produktifitas geliat pertumbuhan ekonomi desa secara nyata. Kewirausahaan desa 

merupakan bentuk desa yang melaksanakan kewirausahaan secara terorganisir oleh 

segenap komponen desa. Pengembangan desa wirausaha akan memberikan manfaat 

diantaranya; a) mengurangi kemiskinan; b) mengurangi urbanisasi penduduk; c) 

membuka lapangan pekerjaan di desa; d) melestarikan budaya tradisional; e) 

meningkatkan pendapatan masyarakat; f) menambah inovasi jenis wirausaha di desa; 

g) menurunkan kesenjangan desa dengan kota; h) branding dan promosi desa 

sehingga dikenal lebih luas; dan i) memanfaatkan sumber daya alam desa secara tepat, 

lestari, dan berkesinambungan (Kusuma dan Purnamasari, 2016; Purnomo, 2022). 

 

Metode Pelaksanaan 

Bentuk kegiatan: 

Kegiatan  PKM ini dilaksanakan di  Desa Belimbing bertempat di Aula Desa 

Belimbing, dengan waktu kegiatan belangsung selama satu hari pada bulan Maret 2024 
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dengan tujuan agar masyarakat desa bisa menggali lebih dalam lagi apa yang menjadi potensi 

desa dan mengembangkan potensi desa tersebut sebagai bentuk usaha desa yang nantinya 

bisa membantu menigkatakan kesejahteraan masayarakat desa.  

Adapun bentuk pelaksanaan kegiatan  tersebut dilaksanakan dengan : 

1. Perencanaan. Agar program ini berjalan dengan lancar dan maksimal maka diperlukan 

peranaan secara tepat diantaranya: a) menyiapkan bahan presentasi berbentuk 

powerpoint, b) mengunjungi desa yang dipillih sebagai tempat untuk melaksanakan 

PKM sekaligus meminta izin kepada kepala desa untuk mengadakan kegiatan PKM di 

desa tersebut, c) menyesuaikan waktu pelaksanaan berdasarkan koordinasi dengan 

kepala desa, d) mempersiapkan sarana dan prasarana(bahan materi, konsumsi, cendera 

mata, dll) 

2. Pelaksanaan. Pelaksanaan tersebut diaksanakan dengan: a) pembacaan doa, b) kata 

sambutan dari kepala desa, c) kata sambutan dari ketua tim pelaksana PKM, d) 

memberikan konsumsi, e) pemaparan materi Sosialisasi Dan Motivasi Dalam 

Pengembangan Kewirausahaan Desa Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Desa Di Desa Belimbing, f) diskusi dan tanya jawab bersama masyrakat yang hadir, 

g) memberikan hadiah atau cedera mata kapada beberapa masyarakat. 

Berikut adalah Tahapan kegiatan PKM.  

No Rencana Kegiatan 

Keterlibatan dalam kegiatan 

Dosen Mahasiswa Masyarakat 

(Pelaku 

UMKM) 

1. Pembentukan Panitia 

Memberikan arahan 

dan membentuk 

kepanitiaan 

Sebagai peserta 

 

2. 

 
Rapat Persiapan 

Mengarahkan dan 

mengecek semua 

perlengkapan kegiatan 

Menyediakan peralatan 

dan kebutuhan kegiatan 

 

3. 

 
Undangan Membuat undangan 

Menyebarkan undangan Menerima 

undangan 

4. 

 

Pelaksanaan kegiatan 

PKM 
Narasumber Pelaksana 

Peserta  

 sosialisasi  

5. 

 
Penyusunan laporan 

Membuat laporan 

kegiatan PKM 

Membantu kelengkapan 

pendukung laporan 

kegiatan 

 

 

Indikator keberhasilan kegiatan:  

No Indikator 
Base Line  

(sebelum kegiatan)  
Pencapaian Setelah Kegiatan 

1. Pengetahuan (SDM) Belum memahami manfaat 

dari kewirausahaan desa 

Belum memahami manfaat dari 

kewirausahaan desa 
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2. Motivasi Berwirausaha Belum termotivasi untuk 

menciptakan usaha desa 

Termotivasi untuk menciptakan 

usaha desa 

  

Hasil dan Diskusi 

Pelaksanaan PKM berjalandengan lancar dan diikuti secara antusias oleh masyarakat 

yang hadir. Masayarakat yang hadir adalah kepala desa, perangkat desa, perwakilan dari 

BPD, Tokoh masyarakat, karang taruna, Ketua PKK, dan bapak ibu masyarakat desa 

belimbing serta mahasiswa KKN Tematik di Desa Belimbing. Kegiatan PKM didahului 

dengan pembukaan dari ketua Tim Pelaksana PKM kemudian pembukaan oleh Kepala Desa 

dan dilanjutkan dengan pemberian materi sosialisasi oleh narasumber, kemudian diskusi dan 

tanya jawab, terakhir pemberian cendera mata untuk beberapa masyarakat  kegiatan PKM 

tersebut dilaksanakan dengan sangat antusias oleh masyarakat terbukti banyak masyarakat 

yang memberikan pertanyaan dalam mengikuti sosialisasi desa Belimbing. 

Dapat disimpulkan  Hasil yang diharapkan dari program pengabdian pada masyarakat 

oleh dosen ini meliputi hasil jangka pendek dan jangka panjang sebagai berikut; 

Hasil Jangka Pendek: 

1) Memahami pentingnya eksistensi kewirausahaan desa 

2) Dapat Mengidentifikasi potensi yang dimiliki desa. 

3) Potensi desa dapat dijadikan usaha desa untuk kewirausahaan desa  

Hasil Jangka Panjang: 

1) Membuka lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran serta kemiskinan 

2) Potensi desa yang dijadikan kedalam bentuk usaha desa dapat meningkatkan 

pendapatan desa dan masyarakat. 

Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari kegiatan ini adalah : 

1. Kegiatan ini mendapat respon yang positif dari para pemerintahan desa dan masyarakat 

desa Belimbing 

2. Masyrakat berharap setelah kegiatan ini dilaksanakan masyarakat dapat memanfaatkan 

ilmu yang didapat serta dapat menciptakan dan mengembang kewwirausahaan desa demi 

kesejahteraan masayarakat desa 
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Dokumentasi Kegiatan PKM Dosen 
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Gambar 1. Kata Sambutan Oleh Ketua Pelaksana Kegiatan PKM Desa Sibabat 
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Gambar 2.  Penyampaian Materi Oleh Narasumber 
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Gambar 4. Poto Bersama dengan Narasumber dan Peserta Kegiatan PKM Desa 

Sibabat 
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